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Tren pergerakan harga emas seperti terlihat pada chart pada pekan keempat Mei 2014, secara 

umum bergerak landai. Pada awal pekan keempat Senin (26/5), harga emas masih lebih tinggi 

dibanding pada pekan ketiga sebelumnya. Di Jakarta merujuk data Bursa Berjangka Jakarta 

(BBJ), harga emas pengiriman cepat berada pada level Rp 491.400 per gram dan pengiriman Juli 

berada pada level Rp 492.200 per gram. Di sudut yang lain, laman Bursa Komoditas dan 

Derivatif Indonesia (BKDI) pada Senin siang (26/5), menunjukkan harga untuk kontrak Juni 

2014 juga lebih rendah dan ditutup pada level Rp 489.600 per gram.   

 

Sementara itu pada transaksi emas batangan di butik emas PT Antam pada Senin (26/5) tidak 

mengalami perubahan harga jual dan buyback dari akhir pekan sebelumnya yang naik menjadi 

Rp 532.000/gram. Kondisi ini dipicu pergerakan harga emas global akhir perdagangan pekan lalu 

yang tergerus tipis 0,1 persen. 

 

Konsekuensinya, minted bars ukuran 1 gram  tetap dijual Rp 532.000 dan harga buyback-nya 

juga tetap Rp 472.000 per gram. Untuk ukuran minted bars lainnya seperti ukuran 10 gram harga 

jualnya  Rp 498.000 per gram menjadi Rp 4.980.000. Sementara di pasar emas Asia juga 

dilaporkan Bloomberg, harga emas baik di pasar spot maupun bursa berjangka mengalami 

kenaikan. Untuk harga emas di pasar spot sedang menguat setelah dibuka di  level US$ 1.292,40 

per oz t, dan Senin siang, emas sedang bergerak positif  ke kisaran US$ 1.293,35. Demikian juga  

emas berjangka di bursa Shanghai untuk kontrak Juli 2014 naik di kisaran 0,55 RMB ke level 

259,85 RMB. 

 

Sementara pada transaksi Selasa (27/5), terpantau Bloomberg harga emas terperosok sangat 

dalam karena investor gugup menunggu data ekonomi AS sebagai arahan yang ditunggu untuk 

pergerakan setelah Senin libur. Selain itu, investor bullion juga mengamati perkembangan di 

Ukraina, setelah meluncurkan serangan udara dan serangan penerjun payung terhadap 

pemberontak pro Rusia yang merebut bandar udara pada hari Senin sebelumnya. 

 

Kepercayaan konsumen di AS meningkat sejalan dengan perkiraan ekonom di bulan Mei 2014 

seperti yang dilaporkan  Conference Board dalam sebuah laporan pada Selasa (27/5). Indeks 

kepercayaan konsumen naik menjadi 83,0 pada Mei 2014 dari 81,7 ke bawah direvisi pada April. 

Spot emas tergelincir 0,5 persen menjadi US$ 1.267 per ounce, setelah berakhir flat di dua 

minggu terakhir.  

 

Sementara itu pada pergerakan harga Rabu (28/5), juga terpantau harga emas semakin murah 

dalam beberapa hari perdagangan baik di pasar spot dan juga bursa berjangka, khususnya 

perdagangan di sesi Amerika Selasa malam yang anjlok cukup tajam hingga akhir perdagangan. 

Jatuhnya emas di pasar global tersebut membuat harga emas PT Antam ikut anjlok harga emas 

batangannya. Kemudian di BKDI, harga emas untuk kontrak Juni 2014 tertekan signifikan dan 

berada pada posisi Rp 478.800 per gram dan di BBJ tertekan dan berada pada level Rp 478.700 

untuk kontrak Juni 2014. 

 



Selanjutnya pada transaksi Kamis (29/5), terlihat laporan positifnya data ekonomi AS yang 

dirilis Kamis malam (29/5) membuat bursa saham Wall Street menguat kembali. Implikasinya, 

terjadi dampak buruk bagi harga emas global yang semakin terperosok. Untuk harga emas 

batangan yang diperdagangkan di pasar lokal khususnya butik Antam, harga jual per gramnya 

masih belum berubah. PT Antam tidak mengubah harga jual emasnya dikarenakan penurunan 

yang tipis yang terjadi di pasar komoditi global Kamis dini hari dan juga kecenderungan 

pergerakan emas yang positif. Sehingga harga jual yang ditetapkan Kamis (29/5) sama dengan 

harga perdagangan sebelumnya.  

 

Selain itu untuk harga emas di pasar spot sesi Asia pagi ini dilaporkan mengalami kenaikan 

setelah dibuka dengan harga lebih tinggi dari penutupan sesi Amerika di level 1.255,6 USD/oz t. 

Dan sebelum berita ini disampaikan, emas spot masih bergerak positif namun diperkirakan akan 

terjadi beberapa  koreksi hari ini. 

 

Selanjutnya pada transaksi Jumat (30/5), dari sisi fundamental, penguatan Bursa Wall Street 

menjadi penguat sentimen negatif pada pergerakan harga emas. Sedangkan data persediaan 

minyak AS dan permintaan minyak mentah untuk bahan bakar akan menjadi dua sentimen 

berlawanan arah dengan potensi ke pelemahan tipis harga minyak mentah dunia. 

 

 
 

Data ekonomi AS sebagai arahan perdagangan emas yang dirilis akhir pekan keempat Mei 2014 

ini merupakan data yang mixed namun sekalipun demikian pasar masih tetap percaya 

pertumbuhan ekonomi AS sedang dalam jalur yang tepat. Kondisi yang mixed ini berhasil 

membawa harga emas jatuh ke posisi terendah 3 bulan. 

 

Sehingga dalam pekan keempat Mei 2014, harga emas sudah jatuh pada kisaran 3,5 persen baik 

emas di pasar spot maupun di bursa berjangka. Di pasar spot Amerika pada sesi akhir 

perdagangan hari Jumat lalu (30/5), harga emas jatuh ke  level US$ 1.249,68 per ounce setelah 

sempat menyentuh level terendah US$ 1.242,33 per ounce. Demikian juga dengan harga emas 

berjangka khususnya untuk kontrak pengiriman Agustus 2014 yang terakhir diperdagangkan di 

bursa Comex akhir perdagangan bulan Mei 2014, harga jatuh di level US$ 1.246 per ounce yang 

turun US$ 45,90 atau 3,6 % dari harga pekan lalu. Demikian juga di BKDI, harga tergerus 



sebesar Rp 2.300 pada penutupan Jumat (30/5) dan menjadi Rp 476.500 per gram untuk kontrak 

Juni 2014, sedangkan di BBJ untuk kontrak Juli 2014 harga berada pada level Rp 479.800 per 

gram. 


